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Abstract. Work-related fatigue is one of the ergonomic issues that can affect workers’ physical condition, ability
to concentrate, motivation, and productivity, and cleaning staff are no exception. This study aims to analyze the
level of subjective fatigue among 16 cleaning staff working at a service industry in Bengkulu City using the
Subjective Self-Rating Test (SSRT). A descriptive quantitative approach was applied to measure fatigue levels
using the SSRT instrument, which consists of 30 items and covers three dimensions: activity impairment,
motivational impairment, and physical fatigue symptoms. The results showed that the subjects had an SSRT score
of 64, placing them in the moderate fatigue category within the score range of 53-75. The scores for the activity
impairment dimension were 18, for the motivational impairment dimension 23, and for physical fatigue symptoms
23. The most prominent symptom was frequent thirst, while several other symptoms, such as whole-body fatigue,
the desire to lie down, decreased concentration, forgetfulness, lack of self-confidence, anxiety, back pain, and
dizziness, were experienced frequently. This study can serve as a starting point for evaluating and improving work
systems to prevent the accumulation of fatigue and maintain the safety and productivity of cleaning staff.
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Abstrak. Kelelahan kerja merupakan salah satu permasalahan ergonomi yang dapat memengaruhi kondisi fisik,
kemampuan konsentrasi, motivasi, dan produktivitas pekerja, tak terkecuali pada pekerja petugas kebersihan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kelelahan subjektif pada 16 orang petugas kebersihan yang
bekerja pada salah satu Industri Jasa di Kota Bengkulu menggunakan metode Subjective Self Rating Test (SSRT).
Pendekatan kuantitatif deskriptif diterapkan untuk mengukur tingkat kelelahan dengan menggunakan instrumen
SSRT yang terdiri atas 30 butir pertanyaan dan mencakup tiga dimensi, yaitu pelemahan kegiatan, pelemahan
motivasi, dan gejala kelelahan fisik. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa subjek memperoleh skor SSRT
sebesar 64, sehingga termasuk dalam kategori kelelahan sedang pada rentang skor 53-75. Skor pada dimensi
pelemahan kegiatan sebesar 18, pelemahan motivasi sebesar 23, dan gejala kelelahan fisik sebesar 23. Gejala yang
paling menonjol adalah rasa haus yang dirasakan sangat sering, sementara beberapa gejala seperti kelelahan
seluruh badan, keinginan untuk berbaring, penurunan konsentrasi, kecenderungan lupa, kurangnya kepercayaan
diri, kecemasan, nyeri punggung, dan rasa pening dirasakan sering. Penelitian ini dapat menjadi dasar awal untuk
melakukan evaluasi dan perbaikan sistem kerja guna mencegah akumulasi kelelahan dan mempertahankan
keselamatan serta produktivitas petugas kebersihan.

Kata Kunci: Ergonomi; Industri Jasa; Kelelahan kerja; Petugas Kebersihan; Subjective Self Rating Test.

1. LATAR BELAKANG

Petugas kebersihan merupakan bagian penting dalam menjaga kebersihan,
kenyamanan, dan keberlangsungan operasional lingkungan kerja. Meskipun pekerjaan tersebut
termasuk pekerjaan pendukung, aktivitas kebersihan memiliki karakteristik yang relatif intensif
secara fisik karena melibatkan aktivitas berjalan, berdiri, menyapu, mengepel, membungkuk,
menjangkau, membawa peralatan, serta melakukan gerakan berulang dalam periode kerja
tertentu. Kajian mengenai pekerjaan kebersihan menunjukkan bahwa pekerjaan tersebut
memiliki karakteristik labor intensive dan dapat memberikan paparan terhadap berbagai risiko
ergonomi. Lin et al. (2022) menunjukkan bahwa pekerja kebersihan memiliki risiko gangguan

muskuloskeletal yang relatif tinggi dan bahwa faktor pekerjaan, individu, teknologi, organisasi,
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serta lingkungan dapat berinteraksi dalam membentuk risiko tersebut. Sejalan dengan hal
tersebut, sebuah scoping review mengenai pengukuran beban kerja fisik pada commercial
cleaners menunjukkan bahwa penelitian terhadap pekerja kebersihan banyak berfokus pada
pengukuran paparan fisik, termasuk postur, gerakan, gaya, respons fisiologis, dan risiko
muskuloskeletal (Lee et al., 2022). Salah satu konsekuensi yang dapat muncul ketika tuntutan
pekerjaan tidak seimbang dengan kapasitas pekerja adalah kelelahan kerja. Dalam perspektif
ergonomi, kelelahan merupakan respons yang dapat mencerminkan keterbatasan kapasitas
manusia dalam mempertahankan performa selama melakukan pekerjaan dan tidak hanya
terbatas pada sensasi kelelahan fisik. Kelelahan dapat disertai dengan penurunan kewaspadaan,
konsentrasi, motivasi, kemampuan mempertahankan aktivitas, maupun munculnya berbagai
keluhan fisik. Pada pekerjaan kebersihan, karakteristik pekerjaan yang repetitif, tuntutan kerja
yang tinggi, serta rendahnya kontrol terhadap aktivitas tertentu dapat menjadi bagian dari
kondisi kerja yang perlu diperhatikan dalam evaluasi ergonomi. Penelitian terhadap pekerja
janitorial menunjukkan bahwa pekerjaan tersebut ditandai oleh aktivitas repetitif dan tuntutan
pekerjaan yang relatif tinggi, sementara aspek psikososial seperti job demand, kontrol, dan
dukungan sosial juga berkaitan dengan kondisi pekerja (Lee et al., 2022).

Selain itu, kajian terbaru menunjukkan bahwa bagian tubuh seperti tangan/pergelangan,
bahu, dan punggung merupakan area yang banyak menerima paparan ergonomi dalam berbagai
aktivitas kebersihan (LoOpez et al., 2023). Kelelahan kerja dapat dinilai melalui berbagai
pendekatan, termasuk pengukuran fisiologis, observasional, dan subjektif. Pengukuran
subjektif memiliki keunggulan karena dapat menangkap pengalaman kelelahan sebagaimana
dirasakan langsung oleh pekerja dan dapat dilakukan dengan relatif sederhana tanpa
mengganggu aktivitas kerja secara signifikan. Kajian mengenai evaluasi kelelahan pada
pekerja juga menunjukkan bahwa instrumen subjektif banyak digunakan untuk mengevaluasi
persepsi pekerja terhadap kondisi kelelahan, meskipun hasilnya perlu dipahami sebagai
persepsi subjektif dan bukan sebagai pengukuran langsung terhadap kapasitas fisiologis (Guo
et al., 2017). Salah satu instrumen yang digunakan dalam penelitian ergonomi dan kesehatan
kerja adalah Subjective Self Rating Test (SSRT), yang terdiri atas 30 gejala kelelahan dan
mengelompokkan gejala tersebut ke dalam tiga aspek, yaitu pelemahan aktivitas, kesulitan atau
pelemahan konsentrasi, dan manifestasi gejala fisik. Penelitian di bidang konstruksi juga masih
menggunakan Subjective Fatigue Symptoms 30-item sebagai instrumen untuk mengevaluasi
kelelahan subjektif berdasarkan tiga kelompok gejala tersebut (Abdullah et al., 2023).
Penelitian terdahulu mengenai SSRT di Indonesia juga menunjukkan bahwa instrumen tersebut

telah diterapkan pada berbagai konteks pekerjaan. Fadhilah dan Susanto (2023), misalnya,
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menggunakan SSRT untuk mengevaluasi kelelahan pekerja pada bagian produksi dan
menunjukkan adanya variasi tingkat kelelahan antarpekerja. Penelitian lain menggunakan
SSRT untuk mengevaluasi kelelahan pada pekerja produksi dan mengidentifikasi gejala
kelelahan sebagai bagian dari evaluasi kondisi kerja (Bramantyo & Nugroho, 2023). Sementara
itu, Arfani dan Damayanti (2019) menggunakan kuesioner 30-item International Fatigue
Research Committee untuk menilai kelelahan subjektif pada pekerja jasa pemeliharaan. Di sisi
lain, penelitian mutakhir mengenai pekerjaan kebersihan lebih banyak menempatkan perhatian
pada risiko muskuloskeletal, paparan fisik, serta evaluasi postur dan tuntutan fisik pekerjaan
(Lin et al., 2022; Lee et al., 2022; Lopez et al., 2023). Berdasarkan penelitian terdahulu
tersebut, terdapat research gap pada aspek evaluasi kelelahan subjektif yang secara spesifik
memetakan pengalaman kelelahan seorang petugas kebersihan dalam konteks institusi
nonindustri. Literatur mengenai pekerjaan kebersihan telah memberikan bukti yang cukup
mengenai tingginya tuntutan fisik dan risiko ergonomi, tetapi kajian yang secara khusus
menggambarkan profil gejala kelelahan berdasarkan tiga kelompok SSRT masih relatif terbatas
dibandingkan penelitian yang berfokus pada beban fisik atau gangguan muskuloskeletal. Di
sisi lain, penelitian SSRT di Indonesia lebih banyak diterapkan pada pekerja manufaktur dan
pekerjaan dengan karakteristik produksi, sehingga konteks petugas kebersihan memberikan
karakteristik pekerjaan yang berbeda untuk dikaji. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kelelahan kerja subjektif pada seorang petugas kebersihan di
salah satu Industri Jasa di Kota Bengkulu menggunakan metode Subjective Self Rating Test
(SSRT). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai kondisi
kelelahan subjektif petugas kebersihan serta menjadi informasi awal bagi evaluasi ergonomi
dan pengembangan sistem kerja yang lebih memperhatikan kemampuan dan keterbatasan
pekerja.

2. KAJIAN TEORITIS
Kelelahan Kerja

Bagian Kelelahan kerja merupakan salah satu permasalahan ergonomi dan keselamatan
serta kesehatan kerja yang dapat muncul ketika tuntutan pekerjaan melebihi kapasitas
pemulihan pekerja. Kelelahan tidak hanya ditandai oleh rasa lelah secara fisik, tetapi juga dapat
mencakup penurunan energi, motivasi, konsentrasi, kewaspadaan, dan kemampuan untuk
mempertahankan performa kerja. Dengan demikian, kelelahan kerja merupakan fenomena
multidimensional yang melibatkan aspek fisik maupun psikologis dan dapat berkembang

sebagai konsekuensi dari interaksi antara tuntutan pekerjaan, waktu kerja, kondisi lingkungan,
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serta kapasitas individual pekerja (Xu dan Hall, 2022). Dalam perspektif ergonomi, kelelahan
dapat dipandang sebagai respons adaptif tubuh terhadap tuntutan aktivitas kerja. Pada tingkat
tertentu, kelelahan merupakan respons normal setelah melakukan aktivitas fisik maupun
mental. Namun, apabila paparan terhadap tuntutan kerja berlangsung terus-menerus tanpa
waktu pemulihan yang memadai, kelelahan dapat terakumulasi dan berpotensi menurunkan
kemampuan pekerja dalam menjalankan tugas. Kondisi tersebut menjadi penting dalam
konteks keselamatan kerja karena kelelahan dapat menurunkan kewaspadaan, konsentrasi,
kemampuan mengambil keputusan, serta respons terhadap kondisi lingkungan kerja. Xu dan
Hall (2022) menegaskan bahwa work-related fatigue memiliki karakter multidimensional dan
berkaitan dengan konsekuensi terhadap performa serta operasional organisasi. Kelelahan kerja
juga perlu dibedakan dari rasa mengantuk semata. Mengantuk lebih berkaitan dengan dorongan
fisiologis untuk tidur, sedangkan kelelahan kerja dapat muncul dalam bentuk penurunan energi,
berkurangnya motivasi, kesulitan berkonsentrasi, maupun berbagai keluhan fisik setelah atau
selama melaksanakan pekerjaan. Dalam konteks pekerjaan yang membutuhkan aktivitas fisik
secara berulang, kelelahan dapat muncul melalui kombinasi tuntutan fisik, postur kerja, durasi
kerja, lingkungan kerja, dan kurangnya kesempatan pemulihan. Penelitian mengenai
occupational fatigue menempatkan durasi kerja, waktu pemulihan, pola shift, dan kualitas tidur
sebagai faktor penting dalam pengelolaan kelelahan pekerja (Wong et al., 2019). Oleh karena
itu, kelelahan kerja tidak seharusnya dipahami hanya sebagai kondisi individual, melainkan
sebagai indikator yang dapat merefleksikan kesesuaian antara tuntutan pekerjaan, kapasitas
pekerja, dan kondisi sistem kerja. Pendekatan tersebut relevan dalam penelitian ergonomi
karena identifikasi tingkat kelelahan dapat menjadi dasar untuk mengevaluasi apakah suatu
sistem kerja telah memberikan beban yang sesuai dengan kemampuan manusia.
Petugas Kebersihan sebagai Kelompok Pekerja yang Beresiko Mengalami Kelelahan
Petugas kebersihan merupakan kelompok pekerja yang menjalankan aktivitas untuk
menjaga kebersihan, kerapian, dan kondisi higienis suatu fasilitas atau lingkungan Kerja.
Meskipun pekerjaan tersebut sering kali tidak dikategorikan sebagai pekerjaan dengan risiko
tinggi seperti konstruksi atau manufaktur, aktivitas kebersihan pada praktiknya dapat
melibatkan tuntutan fisik yang cukup besar. Pekerja dapat melakukan aktivitas berjalan dan
berdiri dalam durasi panjang, menyapu, mengepel, mengangkut material atau sampah,
membungkuk, menjangkau area tertentu, serta melakukan gerakan berulang. Karakteristik
tersebut menyebabkan pekerjaan kebersihan memiliki potensi menimbulkan beban fisik dan
kelelahan, terutama ketika aktivitas dilakukan secara terus-menerus dengan waktu pemulihan

yang terbatas. Penelitian mengenai petugas kebersihan menunjukkan bahwa karakteristik
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pekerjaan cleaning workers berkaitan dengan berbagai keluhan kesehatan dan gejala yang
berhubungan dengan kondisi lingkungan maupun tuntutan pekerjaannya (Kyung et al., 2022).
Dari perspektif ergonomi, aktivitas petugas kebersihan dapat menghasilkan kelelahan melalui
beberapa mekanisme. Pertama, beban fisik, terutama ketika pekerjaan membutuhkan aktivitas
manual, pengangkatan atau pemindahan benda, serta gerakan berulang. Kedua, postur Kkerja,
seperti membungkuk atau menjangkau, yang apabila dipertahankan dalam waktu lama dapat
meningkatkan ketidaknyamanan muskuloskeletal. Ketiga, durasi dan intensitas pekerjaan,
yang menentukan besarnya akumulasi beban selama satu periode kerja. Keempat, lingkungan
kerja, termasuk temperatur, kelembapan, kebisingan, pencahayaan, dan kondisi area Kerja.
Kombinasi faktor tersebut dapat berkontribusi terhadap munculnya kelelahan kerja. Dengan
demikian, petugas kebersihan merupakan objek yang relevan dalam kajian kelelahan kerja
karena karakteristik aktivitasnya melibatkan interaksi antara tuntutan fisik, aktivitas berulang,
postur kerja, durasi kerja, dan kondisi lingkungan kerja.

Subjective Self Rating Test (SSRT)

Subjective Self Rating Test (SSRT) merupakan metode pengukuran kelelahan kerja
secara subjektif dalam penelitian Putrisani, et al. (2023), yang didasarkan pada kuesioner
Industrial Fatigue Research Committee (IFRC). Pendekatan ini mengukur kelelahan
berdasarkan persepsi pekerja terhadap berbagai gejala yang dialami selama menjalankan
aktivitas kerja. Penggunaan metode tersebut memungkinkan peneliti memperoleh gambaran
mengenai tingkat kelelahan berdasarkan pengalaman langsung pekerja. Dalam penerapannya,
SSRT/IFRC terdiri atas 30 item pertanyaan yang dikelompokkan ke dalam tiga dimensi utama,
yaitu: Pelemahan kegiatan (activity weakening), yang mencerminkan gejala seperti kepala
terasa berat, kelelahan seluruh tubuh, kaki terasa berat, menguap, mengantuk, beban pada mata,
gerakan kaku, dan keinginan untuk berbaring. Pelemahan motivasi (motivation weakening),
yang berkaitan dengan kesulitan berpikir, kelelahan berbicara, kegugupan, kesulitan
berkonsentrasi, mudah lupa, berkurangnya kepercayaan diri, kecemasan, serta menurunnya
ketekunan dalam pekerjaan. Gejala kelelahan fisik, yang mencakup keluhan seperti sakit
kepala, kekakuan bahu, nyeri punggung, rasa haus, pusing, tremor, dan perasaan kurang sehat
(Thsan, et al., 2020). Ketiga dimensi tersebut menunjukkan bahwa kelelahan tidak hanya
berkaitan dengan kondisi fisik, tetapi juga dapat memengaruhi aspek psikologis dan

kemampuan pekerja dalam mempertahankan aktivitas kerja.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif
observasional untuk mengevaluasi kelelahan subjektif pada petugas kebersihan pada sebuah
Industri Jasa di Kota Bengkulu. Penggunaan desain deskriptif memungkinkan kondisi
kelelahan pekerja dipaparkan secara sistematis berdasarkan skor total maupun distribusi pada
setiap kelompok gejala. Sementara itu, pemilihan objek penelitian didasarkan pada
karakteristik pekerjaan petugas kebersihan yang melibatkan aktivitas fisik, pekerjaan berulang,
mobilitas selama bekerja, serta paparan kondisi lingkungan kerja yang berpotensi
menimbulkan kelelahan, dimana petugas kebersihan telah bekerja selama 10 tahun lebih di
lokasi yang sama. Pengukuran kelelahan yang dirasakan pekerja menggunakan metode
Subjective Self Rating Test (SSRT) yang dikembangkan dari Industrial Fatigue Research
Committee (IFRC). Instrumen terdiri atas 30 item gejala kelelahan yang dikelompokkan ke
dalam tiga aspek, yaitu pelemahan aktivitas (10 item), pelemahan motivasi (10 item), dan
gejala kelelahan fisik (10 item), (Saito, 1999). Setiap item SSRT dinilai menggunakan skala
Likert 1-4 (1 = tidak pernah merasakan, 2 = kadang-kadang merasakan, 3 = sering merasakan,
dan 4 = sangat sering merasakan).

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
observasi awal terhadap aktivitas kerja petugas kebersihan untuk memahami karakteristik
pekerjaan, pola aktivitas, serta kondisi lingkungan kerja. Observasi ini tidak digunakan sebagai
metode pengukuran kelelahan, tetapi sebagai informasi pendukung dalam menginterpretasikan
hasil SSRT. Tahap kedua adalah pemberian penjelasan kepada calon responden mengenai
tujuan penelitian, prosedur pengisian kuesioner, serta jaminan kerahasiaan data responden.
Responden yang bersedia berpartisipasi kemudian memberikan persetujuan untuk mengikuti
penelitian. Tahap ketiga adalah pengisian kuesioner SSRT secara mandiri oleh responden
dengan didampingi peneliti apabila terdapat pernyataan yang kurang dipahami. Peneliti tidak
memberikan arahan terhadap pilihan jawaban agar respons yang diberikan benar-benar
merepresentasikan persepsi subjektif responden. Data yang diperoleh dari kuesioner SSRT
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Selengkapnya mengenai alur penelitian digambarkan

pada flowchart penelitian (Gambar 1).
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Gambar 1. Alur Penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Subjek dan Aktivitas Kerja
Subjek penelitian merupakan petugas kebersihan yang memiliki tanggung jawab untuk
menjaga kebersihan dan kerapian area kerja melalui berbagai aktivitas fisik yang dilakukan
secara berulang.
Tabel 1. Karakteristik Subjek dan Aktivitas Kerja.

Karakteristik Keterangan

Jenis Kelamin Perempuan

Usia 32 - 43 Tahun

Jam Kerja 06.00 - 17.30 WIB

Durasi Kerja/Hari 8-9 jam per hari

Aktivitas Utama menyapu, mengepel, membersihkan ruangan, luar ruangan dan toilet,

mengumpulkan sampah, memindahkan material, menyediakan
konsumsi untuk pimpinan dan rapat per titik lokasi atau gedung.

Karakteristik subjek dan dan aktivitas kerja ditampilkan pada Tabel 1 tersebut

menunjukkan bahwa pekerjaan kebersihan termasuk pekerjaan yang memiliki tuntutan fisik
relatif tinggi. Literatur mengenai pekerjaan commercial cleaning menunjukkan bahwa
pekerjaan kebersihan bersifat labor intensive dan dapat memberikan paparan terhadap berbagai
risiko fisik, terutama karena tingginya tuntutan kerja dan aktivitas yang dilakukan secara
berulang. Kondisi tersebut juga berkaitan dengan risiko gangguan muskuloskeletal pada
pekerja kebersihan. Karakteristik aktivitas tersebut relevan dengan hasil pengukuran SSRT
dalam penelitian ini. Beberapa gejala yang dilaporkan oleh subjek berkaitan langsung dengan
respons tubuh terhadap aktivitas kerja, seperti kaki terasa berat, kekakuan bahu, nyeri
punggung, sakit kepala, pusing, serta tremor pada anggota tubuh. Munculnya gejala tersebut
menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan tidak hanya berpotensi menghasilkan kelelahan secara
umum, tetapi juga dapat termanifestasi pada bagian tubuh tertentu. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian pada pekerja laundry rumah sakit yang menunjukkan bahwa pekerja
kebersihan menghadapi berbagai risiko ergonomi, termasuk postur kerja tidak nyaman, posisi
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berdiri dalam waktu lama, serta penggunaan peralatan yang tidak selalu sesuai dengan
kebutuhan pekerja (Cendana, et al., 2021). Penelitian pada pekerja janitorial juga menunjukkan
tingginya prevalensi gangguan muskuloskeletal dan tingginya tingkat risiko ergonomi pada
kelompok pekerja tersebut (Paskarini, et al., 2025). Dengan demikian, karakteristik pekerjaan
petugas kebersihan perlu dipandang sebagai aktivitas yang memiliki tuntutan ergonomis
tersendiri. Meskipun pekerjaan tersebut berada pada sektor jasa dan bukan pekerjaan
manufaktur, aktivitas fisik yang dilakukan secara repetitif dan dalam durasi tertentu tetap dapat
menghasilkan akumulasi kelelahan.
Hasil Pengukuran Kelelahan Subjektif

Pengukuran kelelahan dilakukan menggunakan Subjective Self Rating Test (SSRT)
yang terdiri atas 30 gejala kelelahan. Instrumen tersebut mengelompokkan gejala ke dalam tiga
dimensi, yaitu pelemahan kegiatan, pelemahan motivasi, dan gejala kelelahan fisik. Pendekatan
IFRC dengan 30 item tersebut telah digunakan dalam penelitian kelelahan kerja pada berbagai
kelompok pekerja. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, distribusi respons subjek dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Respons SSRT.

Tingkat Respons Jumlah Gejala Kelelahan Persentase (%)
Tidak Pernah Merasakan (TP) 6 20.00
Kadang-kadang Merasakan (KK) 15 50.00

Sering Merasakan (S) 8 26.67

Sangat Sering Merasakan (SS) 1 3.33

Total 30 100

Tabel tersebut menunjukkan bahwa respons yang paling banyak diberikan adalah
“kadang-kadang merasakan”, yaitu sebanyak 15 dari 30 gejala atau 50,00%. Selanjutnya,
sebanyak 8 gejala atau 26,67% dirasakan sering, 6 gejala atau 20,00% tidak pernah dirasakan,
sedangkan hanya 1 gejala atau 3,33% yang dirasakan sangat sering. Dengan pembobotan SSRT
sebesar 1 untuk TP, 2 untuk KK, 3 untuk S, dan 4 untuk SS, diperoleh skor total dengan rumus:
Si = ffglxij ............................................................................................ (i)

Dimana:S; = Skor total kelelahan responden ke-I; x;; = Skor jawaban responden ke-i
pada item ke-j; j = Item SSRT ke-1 sampai ke-30. Sehingga S = (6x1) + (15x2) + (8x3) +
(1x4) =6+ 30 + 24 + 4 = 64. Dengan demikian, skor total SSRT subjek adalah 64.
Merujuk pada kategori kelelahan pada penelitian yang dilakukan oleh Paskarini, et.al. (2025),
maka berdasarkan interval klasifikasi yang digunakan dalam penelitian ini, skor tersebut berada
pada rentang 53-75, sehingga tingkat kelelahan subjektif dikategorikan sebagai kelelahan
sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa subjek telah mengalami sejumlah gejala kelelahan
selama menjalankan pekerjaan, tetapi intensitas gejala tersebut belum berada pada tingkat yang

38 | Jurnal Rekayasa Proses dan Industri Terapan — VOLUME. 4 NOMOR. 3 AGUSTUS 2026



e-ISSN: 2988-084X; p-ISSN: 2988-0831, Hal. 31-43

sangat tinggi. Kondisi tersebut perlu mendapat perhatian karena kelelahan pada tingkat sedang
dapat menjadi indikasi adanya akumulasi beban kerja yang, apabila berlangsung terus-menerus
tanpa pemulihan yang memadai, berpotensi berkembang menjadi kondisi kelelahan yang lebih
berat. Selain skor total, analisis berdasarkan tiga dimensi SSRT memberikan hasil yang lebih
informatif. Rekapitulasi skor setiap dimensi ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Skor Kelelahan Berdasarkan Dimensi SSRT.

Dimensi Item Skor Persentase terhadap Skor Maksimum (%b6)
Pelemahan Kegiatan 1-10 18 45.00

Pelemahan Motivasi 11-20 23 57.50

Gejala Kelelahan Fisik 21-30 23 57.50

Total 1-30 64 100

Berdasarkan Tabel 3, pelemahan motivasi dan gejala kelelahan fisik memiliki skor yang
sama, yaitu 23, sedangkan pelemahan kegiatan memperoleh skor 18. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa manifestasi kelelahan pada subjek relatif lebih kuat pada aspek
psikologis/motivasi dan respons fisik dibandingkan dengan pelemahan aktivitas.

Analisis Gejala Kelelahan Dominan

Analisis terhadap 30 gejala SSRT menunjukkan bahwa sebagian besar gejala berada
pada kategori kadang-kadang, sedangkan beberapa gejala telah mencapai kategori sering.
Hanya satu gejala yang berada pada kategori sangat sering, yaitu haus. Gejala haus memperoleh
skor 4 dan merupakan gejala individual dengan tingkat respons tertinggi pada pengukuran.
Kondisi tersebut dapat menjadi indikasi bahwa aktivitas kerja petugas kebersihan
menimbulkan tuntutan fisik yang cukup besar, terutama apabila pekerjaan dilakukan dalam
lingkungan dengan temperatur relatif tinggi atau membutuhkan aktivitas fisik dalam durasi
panjang. Namun demikian, karena pengukuran ini bersifat subjektif, temuan tersebut perlu
dipandang sebagai indikasi persepsi pekerja dan tidak secara langsung dapat digunakan untuk
menyimpulkan adanya dehidrasi fisiologis. Beberapa gejala lain berada pada kategori sering,
yaitu: menjadi lelah seluruh badan; mau berbaring; tidak dapat berkonsentrasi; cenderung
untuk lupa; kurang kepercayaan; cemas terhadap sesuatu; merasa nyeri di punggung; dan
merasa pusing. Pola tersebut menarik karena menunjukkan bahwa kelelahan yang dirasakan
tidak hanya berbentuk kelelahan fisik, tetapi juga telah muncul dalam bentuk penurunan fungsi
kognitif dan psikologis. Gejala menjadi lelah seluruh badan dan nyeri punggung dapat
merefleksikan tuntutan fisik pekerjaan. Sementara itu, kesulitan berkonsentrasi,
kecenderungan lupa, berkurangnya kepercayaan diri, dan kecemasan menunjukkan adanya
manifestasi pada aspek mental dan motivasional. Hal tersebut mendukung pandangan bahwa
kelelahan kerja merupakan fenomena multidimensional. Dalam penelitian berbasis IFRC, 30

gejala kelelahan memang dikelompokkan menjadi pelemahan aktivitas, pelemahan motivasi,
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dan gejala fisik sehingga memungkinkan identifikasi pola kelelahan secara lebih rinci daripada
sekadar menggunakan satu indikator kelelahan umum.

Tabel 4. Gejala SSRT dengan Intensitas “Sering” dan “Sangat Sering”.

Gejala Kategori Skor
Menjadi lelah seluruh badan Sering 3
Mau berbaring Sering 3
Tidak dapat berkonsentrasi Sering 3
Cenderung untuk lupa Sering 3
Kurang kepercayaan Sering 3
Cemas terhadap sesuatu Sering 3
Merasa nyeri di punggung Sering 3
Merasa pusing Sering 3
Haus Sangat sering 4

Temuan dominannya dapat diinterpretasikan sebagai adanya kombinasi antara physical
fatigue dan cognitive/motivational fatigue. Hal ini penting karena kelelahan yang hanya dilihat
dari keluhan fisik dapat mengabaikan konsekuensi terhadap konsentrasi dan kesiapan pekerja
dalam menjalankan tugas.

Pembahasan dari Perspektif Ergonomi

Dari perspektif ergonomi, skor SSRT sebesar 64 yang termasuk kategori sedang
menunjukkan adanya ketidakseimbangan relatif antara tuntutan pekerjaan dengan kapasitas
pemulihan pekerja. Dalam pendekatan ergonomi, kondisi kerja idealnya dirancang dengan
mempertimbangkan kemampuan, keterbatasan, dan karakteristik manusia sehingga pekerjaan
dapat dilaksanakan secara aman, nyaman, dan berkelanjutan. Pada pekerjaan kebersihan,
tuntutan fisik dapat berasal dari kombinasi gerakan repetitif, berdiri dalam waktu lama,
membungkuk, menjangkau, mendorong atau menarik alat kebersihan, serta memindahkan
material. Scoping review mengenai pengukuran beban fisik pada pekerja kebersihan
menegaskan bahwa pekerjaan commercial cleaning merupakan pekerjaan yang intensif secara
fisik dan memiliki berbagai paparan risiko yang berkaitan dengan gangguan muskuloskeletal.
Dalam penelitian ini, munculnya gejala kaki terasa berat, kekakuan bahu, nyeri punggung, dan
tremor pada anggota tubuh dapat dikaitkan dengan tuntutan fisik tersebut. Secara ergonomis,
kondisi ini menunjukkan pentingnya memperhatikan postur, durasi aktivitas, frekuensi
gerakan, penggunaan alat, dan kesempatan istirahat. Temuan berupa nyeri punggung dan
kekakuan bahu juga relevan dengan penelitian pada pekerja kebersihan yang menunjukkan
bahwa paparan terhadap postur tidak nyaman, gerakan berulang, dan posisi berdiri
berkepanjangan merupakan bagian dari risiko ergonomi pada pekerjaan kebersihan. Di sisi
lain, gejala tidak dapat berkonsentrasi, cenderung lupa, kurang kepercayaan, dan cemas
menunjukkan bahwa konsekuensi ergonomis pekerjaan tidak hanya berada pada dimensi fisik.

Kelelahan dapat memengaruhi kemampuan pekerja mempertahankan perhatian dan melakukan
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aktivitas secara konsisten. Oleh karena itu, ergonomi dalam konteks penelitian ini perlu
dipahami secara holistik, yaitu mencakup aspek fisik, kognitif, dan organisasi kerja. Pengaturan
waktu istirahat, rotasi aktivitas, perbaikan desain alat kerja, pengendalian postur dan aktivitas
repetitif perlu dievalusi dan direkomendasikan terhadap petugas kebersihan agar dapat
meningkatkan produktivitas pekerja. Sebagaimana penelitian Foci, et al. (2025) yang
mengungkap waktu kerja yang efisien dapat meningkatkan kinerja karyawan pada industri
mebel. Dengan demikian, hasil SSRT memberikan indikasi bahwa perbaikan sistem kerja tidak
cukup dilakukan hanya dengan menyediakan alat kerja, tetapi juga perlu memperhatikan desain
aktivitas, pola istirahat, rotasi pekerjaan, kesesuaian alat dengan antropometri pekerja, dan

beban kerja harian.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan Subjective Self Rating Test (SSRT),
diperoleh skor kelelahan kerja sebesar 64, yang berada pada rentang 53-75 dan dikategorikan
sebagai tingkat kelelahan kerja sedang. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa gejala
kelelahan tidak hanya berkaitan dengan kondisi fisik, tetapi juga mencakup aspek aktivitas dan
psikologis pekerja. Pada dimensi pelemahan kegiatan diperoleh skor 18, sedangkan dimensi
pelemahan motivasi dan gejala kelelahan fisik masing-masing memperoleh skor 23. Gejala
yang paling menonjol adalah rasa haus yang dirasakan sangat sering, sementara beberapa gejala
seperti  kelelahan seluruh badan, keinginan untuk berbaring, penurunan konsentrasi,
kecenderungan lupa, kurangnya kepercayaan diri, kecemasan, nyeri punggung, dan rasa pening
dirasakan sering. Temuan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas petugas kebersihan memiliki
tuntutan fisik dan mental yang perlu diperhatikan dalam perancangan sistem kerja. Dari
perspektif ergonomi, kondisi tersebut mengindikasikan perlunya perhatian terhadap kesesuaian
beban kerja dengan kapasitas pekerja, khususnya melalui pengaturan waktu istirahat, rotasi
aktivitas, perbaikan desain alat kerja, pengendalian postur dan aktivitas repetitif, serta
penyediaan akses air minum yang memadai. Dengan demikian, hasil SSRT dapat menjadi dasar
awal untuk melakukan evaluasi dan perbaikan sistem kerja guna mencegah akumulasi
kelelahan dan mempertahankan keselamatan serta produktivitas petugas kebersihan. Penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan karakteristik pekerja

yang lebih beragam sehingga hasil penelitian dapat memiliki daya generalisasi yang lebih baik
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